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Konstruksi Kausatif Dalam Bahasa Mukomuko
Ofi Fajriani
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan verba kausatif morfologis, analitik, dan leksikal dalam Bahasa
Mukomuko. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Sumber data penelitian dalam
bahasa Mukomuko berasal dari penulis sendiri sebagai penutur asli bahasa Mukomuko. Data dikumpulkan dengan cara
menuliskan kalimat-kalimat yang mengandung konstruksi kausatif dalam bahasa Mukomuko berdasarkan intuisi penulis
sebagai penutur asli Bahasa Mukomuko. Kemudian, kebenaran data akan dikonfirmasikan kepada beberapa orang
penutur asli Bahasa Mukomuko. Data penelitian dianalisis dengan metode agih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahasa Mukomuko memiliki tiga tipe kausatif. Kausatif morfologis dalam bahasa Mukomuko dibentuk dari prefiks nasal
yang melekat pada verba dan adjektiva. Kemudian, kausatif analitik dalam bahasa Mukomuko dibentuk dengan dua
verba terpisah, yaitu verba utama dan verba pelengkap. Terakhir, kausatif leksikal dalam bahasa Mukomuko dibetuk dari
verba yang telah mengandung makna leksikal di dalamnya.
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Abstract: This research aims to describe morphological, analytical and lexical causative

DOL verbs in Mukomuko language. This research is qualitative research with descriptive
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Pendahuluan

Konstruksi kausatif merupakan suatu situasi dimana terdapat dua peristiwa yang
saling berhubungan. Comrie, 1989: 165-166) berpendapat bahwa dalam situasi kausatif
terdapat dua komponen yaitu sebab (the cause) dan akibat (the result). Konstruksi kausatif
menunjukkan bahwa komponen sebab memberi pengaruh sehingga timbul akibat pada
komponen akibat. Dua komponen tersebut merupakan situasi mikro yang apabila
digabungkan akan membentuk situasi makro yang disebut situasi kausatif. Apabila hanya
terdapat salah satu peristiwa, misalnya hanya peristiwa sebab saja atau hanya peristiwa
akibat saja, maka peristiwa ini merupakan situasi mikro. Namun, apabila kedua peristiwa
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sebab-akibat muncul secara bersamaan membentuk suatu situasi, maka ini merupakan
situasi makro. Whaley 1997:193)menyatakan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
mengkonseptualisasikan hubungan antara dua kejadian, A dan B, dalam banyak cara.
Apabila kejadian pertama mengakibatkan kejadian kedua, itulah yang disebut dengan
kausatif.

Berdasarkan parameter formal Comrie, 1989:167)mengklasifikasikan konstruksi
kausatif ke dalam tiga tipe yaitu, kausatif leksikal, kausatif morfologis, dan kausatif
analitik/perifrastis. Kausatif leksikal merupakan kausatif yang dinyatakan dengan sebuah
leksikon yang tak melalui apapun bentuk proses produktif. Sedangkan, kausatif morfologis
adalah kausatif yang dibentuk melalui proses afiksasi. Selanjutnya, kausatif
analitik/perifrastis merupakan kausatif yang dinyatakan dengan verba kausatif. Whaley
(1997:192) mengatakan bahwa setiap bahasa di dunia mempunyai konstruksi kausatif.
Bahasa-bahasa yang secara morfologis terisolasi cenderung menggunakan kausatif analitik,
sedangkan bahasa-bahasa yang aglutinasi cenderung menggunakan kausatif morfologis.

Setiap bahasa memiliki konstruksi kausatif yang berbeda, sehingga memiliki cara
yang berbeda pula dalam mengungkapkan situasi kausatif. Comrie 1989:166) mengatakan
bahwa situasi kausatif dapat diungkapkan dengan banyak cara, seperti dalam bahasa
Inggris situasi kausatif dapat diungkapkan menggunakan konjungsi because, so that, atau
menggunakan preposisi because of, thanks to, atau predikat yang terpisah seperti verba to
cause, to bring it about that, dan lainnya. Selain itu, situasi kausatif juga dapat diungkapkan
menggunakan predikat yang mengandung makna sebab.

Penelitian tentang kausatif telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Budiarta
(2015) membahas konstruksi kausatif analitik bahasa Kemak. Penelitiannya bertujuan
untuk menyingkap bagaimana pembentukan konstruksi kausatif yang dimiliki oleh bahasa
Kemak. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Konstruksi kausatif analitik bahasa Kemak
dibentuk oleh verba kausatif tau (buat) dengan predikat yang ditempati oleh verba
intransitif, verba transitif, dan adjektiva. Selain itu, konstruksi kaustif bahasa Kemak bisa
juga dibentuk dengan verba kausatif laka (suruh) yang hanya bisa diikuti oleh verba
intransitif dan verba transitif. Kemudian, Nurhayati (2018) meneliti konstruksi kausatif
analitik dalam Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia dengan tujuan untuk mendeskripsikan
pembentukan konstruksi kausatif dari kedua bahasa tersebut. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa konstruksi kausatif analitik dalam bahasa Jawa dapat dibentuk
dengan verba nggawe (membuat) dan memiliki struktur biklausal, sedangkan kausatif
analitik dalam bahasa Indonesia dapat dibentuk dengan berbagai macam verba yaitu,
membuat, menyebabkan, dan sebagainya serta memiliki struktur biklausal.

Cempaka et al., (2020)juga meneliti tentang konstruksi kausatif yaitu konstruksi
kausatif dalam bahasa Gayo. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bentuk
dan proses pembentukan konstruksi kausatif dalam bahasa Gayo dan hanya berfokus pada
kausatif analitik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa gayo hanya memiliki dua
tipe konstruksi kausatif, yaitu konstruksi kausatif analitik dan konstruksi kausatif leksikal
dan tidak memiliki kausatif morfologis. Pengkausatifan dan konstruksi kausatif bahasa
gayo umumnya menggunakan verba ekatransitif.Selanjutnya, Hasisah et al. (2021)
membahas konstruksi kausatif morfologis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dialek
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Rembang. Penelitiannya difokuskan untuk mendeskripsikan konstruksi kausatifmorfologis
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dialek Rembang. Berdasarkan hasil penelitian ini
ditemukan perbedaan konstruksi kausatif morfologis dari kedua bahasa tersebut.
Perbedaannya yaitu, konstruksi kausatif morfologis bahasa Indonesia hanya terdiri dari
suffiks -kan, sementara itu konstruksi kausatif morfologis dalam bahasa Jawa dialek
Rembang terdiri dari prefiks n-, infiks -en, -in, suffiks -i, suffiks -no, dan suffiks -ke. Suffiks -
i merupakan suffiks yang paling sedikit produktivitasnya.

Terakhir, (Saragih & Mulyadi, 2022) mengkaji konstruksi kausatif bahasa Batak Toba
dan bahasa Mandailing dengan tujuan untuk membandingkan konstruksi kausatif bahasa
Batak Toba dan bahasa Mandailing. Berdasarkan hasil penelitiannya, diketahui bahwa
kedua bahasa tersebut memilik bentuk dan tipe kausatif yang sama. Kausatif leksikal dalam
bahasa Batak Toba dan bahasa Mandailing memiliki dua suptipe yaitu berdasarkan
keisitimewaan veba dan berdasarkan kemurnian leksikon. Kedua bahasa ini mengenal
kausatif langsung dan tidak langsung. Kausatif morfologi dalam bahasa Batak Tiba ditandai
dengan pemarkah afiks (-hon), (i), (pa-/ par-), (pa—hon), dan (pa-). Di sisi lain, kausatif
morfologis bahasa Mandailing ditandai oleh pemarkah (ma-kon), (pa-kon), (pa-on), (pa-) dan
(tar-). Kemudian konstruksi kausatif analitik dalam kedua bahasa tersebut dibentuk oleh
predikat yang mengandung verba intransitif dan transitif, adjektiva, serta nomina.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini juga akan membahas tentang
kausatif. Penelitian ini akan membahas konstruksi kausatif dalam Bahasa Mukomuko.
Bahasa Mukomuko merupakan sebuah bahasa yang dituturkan oleh Masyarakat di
Kabupaten Mukomuko, Provinsi Mukomuko. Penelitian tentang kausatif dalam Bahasa
Mukomuko belum ada yang meneliti, oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji
kausatif dalam Bahasa Mukomuko. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan pembentukan verba kausatif dalam Bahasa Mukomuko. Bahasa
Mukomuko memiliki ketiga tipe kausatif, yaitu kausatif morfologis, kausatif analitik, dan
kausatif leksikal.

Kerangka Teori

Konstruksi kausatif merupakan suatu situasi dimana terdapat dua peristiwa yang
saling berhubungan. Comrie (1989: 165-166) berpendapat bahwa dalam situasi kausatif
terdapat dua komponen yaitu sebab (the cause) dan akibat (the result). Konstruksi kausatif
menunjukkan bahwa komponen sebab memberi pengaruh sehingga timbul akibat pada
komponen akibat. Dua komponen tersebut merupakan situasi mikro yang apabila
digabungkan akan membentuk situasi makro yang disebut situasi kausatif. Apabila hanya
terdapat salah satu peristiwa, misalnya hanya peristiwa sebab saja atau hanya peristiwa
akibat saja, maka peristiwa ini merupakan situasi mikro. Namun, apabila kedua peristiwa
sebab-akibat muncul secara bersamaan membentuk suatu situasi, maka ini merupakan
situasi makro. Comrie memberi contoh pada kalimat the bus didn’t come, so I was late for the
meeting. Kalimat tersebut merupakan situasi makro karena terdapat sebab dan akibat yang
berada dalam satu kalimat. The bus didn’t come merupakan sebab, sedangkan I was late for
the meeting merupakan akibat.
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Namun, kalimat John caused me to be late merupakan situasi mikro. John merupakan
sebab sedangkan caused me to be late merupakan akibatnya. Kalimat ini disebut sebagai
situasi mikro karena hanya menerangkan John saja sebagai sebab namun tidak
menerangkan apa perbuatan John yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi.

Kausatif dibagi ke dalam dua parameter yaitu parameter formal dan parameter
semantis. Berdasarkan parameter formal, Comrie (1989) mengklasifikasikan kausatif ke
dalam tiga tipe, yaitu kausatif leksikal, kausatif morfologis, dan kausatif analitik. Kausatif
leksikal merupakan kausatif yang dinyatakan dengan sebuah leksikon yang sama sekali tak
melalui bentuk produktif. Sedangkan, kausatif morfologis adalah kausatif yang dibentuk
melalui proses afiksasi. Selanjutnya, kausatif analitik adalah kausatif yang diungkapkan
dengan verba kausatif untuk menandainya.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang mengandung konstruksi kausatif dalam
bahasa Mukomuko. Sumber data penelitian dalam bahasa Mukomuko berasal dari penulis
sendiri sebagai penutur asli bahasa Mukomuko. Data dikumpulkan dengan cara
menuliskan kalimat-kalimat yang mengandung konstruksi kausatif dalam bahasa
Mukomuko berdasarkan intuisi penulis sebagai penutur asli Bahasa Mukomuko.
Kemudian, kebenaran data akan dikonfirmasikan kepada beberapa orang penutur asli
Bahasa Mukomuko. Data penelitian ini dianalisis menggunakan metode agih. Analisis data
dimulai dengan mengklasifikasikan data kausatif yang telah dikumpulkan berdasarkan
tipenya. Kemudian mendeskripsikan kausatif morfologis dalam Bahasa mukomuko, dan
dilanjutkan dengan mendeskripsikan kausatif analitik dan kausatif leksikal dalam Bahasa
Mukomuko. Langkah terakhir yaitu, menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

Hasil dan Pembahasan

Jika bahasa-bahasa lain memiliki tiga tipe kausatif, maka, bahasa Mukomuko juga
memiliki tiga tipe kausatif, yaitu kausatif morfologis, kausatif analitik, dan kausatif leksikal.
Dalam bahasa Mukomuko, kausatif morfologis adalah kausatif yang paling produktif.
Selanjutnya, kausatif analitik merupakan kausatif yang cukup produktif, namun kausatif
leksikal merupakan kausatif yang kurang produktif. Berikut adalah kausatif-kausatif yang
ditemukan dalam bahasa Mukomuko:

Kausatif Morfologis

Kausatif morfologis bahasa Mukomuko berbeda dengan kausatif bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Indonesia, kausatif morfologis dibentuk dengan menambahkan imbuhan me-
kan pada kata dasar, namun dalam bahasa Mukomuko, kausatif dibentuk dengan
menambahkan imbuhan nasal pada bentuk dasar. Imbuhan nasal tersebut dapat melekat
pada bentuk dasar seperti verba intransitif (Sebagian ada yang berupa verba intransitif
berprefiks be, te, dan di) dan dapat melekat pada adjektif. Realisasi nasal tersebut bisa
berupa ng, ny, n, me, dan m.
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Kausatif Morfologis nasal ng+verba
Kausatif morfologis bahasa Mukomuko yang dibentuk dari pelekatan nasal ng+verba
bisa melekat pada verba intransitif dan verba intransitif berprfiks be dan te.

(1.a) Umah papan tung goboh
Rumah papan itu roboh
Rumah papan itu roboh

(1.b) Angian kecang ng-(g)oboh  umah papan tung
Angin  kencang KAU-roboh rumah papan itu
Angin kencang merobohkan rumah papan itu

(2.a) Kursing tung beganjak
Kursi itu bergeser
Kursi itu bergeser

(2.b) Ayuk ng-(beg)anjak kursing tung
Kakak (Perempuan)  KAU-bergeser kursi itu
Kakak menggeserkan kursi itu

(3.a) Datuk tung tekejut
Kakek itu terkejut
Kakek itu terkejut

(3.b) Klakson oto  ng-(tek)ejut Datuk tung
Klakson mobil KAU-terkejut kakek itu
Klakson mobil itu mengejutkan kakek itu

Kalimat-kalimat (1.b), (2.b), dan (3.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa
Mukomuko. Kalimat (1.b), (2.b), dan (3.b) secara berturut-turut merupakan kalimat kausatif
yang dibentuk dari pelekatan nasal ng+verba, nasal ng+verba berperiks be, dan nasal
ngt+verba berprefiks fe. Nasal ng yang melekat pada verba intransitif goboh (roboh)
membentuk verba kausatif ngoboh (merobohkan). Kemudian, nasal ng yang melekat pada
verba intransitif berprefiks be yaitu beganjak (bergeser) membentuk verba kausatif nganjak
(menggeserkan). Begitu juga dengan nasal ng yang melekat pada verba intrasnsitif
berprefiks te yaitu tekejut (terkejut) membentuk verba kausatif ngejut (mengejutkan).

Terdapat beberapa peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal ng, seperti nasal
ng yang melekat pada verba intransitif goboh mengakibatkan peleburan pada konsonan g
sehingga menjadi verba kausatif ngoboh. Selanjutnya, nasal ng yang melekat pada verba
intransitif beganjak mengakibatkan peleburan pada prefiks be sehingga membentuk verba
kausatif nganjak. Kemudian, nasal ng yang melekat pada verba instrasitif tekejut
mengakibatkan peleburan pada prefiks te sehingga membentuk verba kausatif ngejut.

Hubungan sebab akibat pada kalimat-kalimat di atas antara lain adalah, pada kalimat
(1.b) angian kecang (angin kencang) adalah causer atau yang menyebabkan umah papan
(rumah papan) jadi roboh. Sedangkan umah papan (rumah papan) adalah causee atau yang
dikenai akibat. Kemudian, goboh (roboh) adalah akibatnya. Selanjutnya, pada kalimat (2.b)
Ayuk (kakak) adalah causer atau yang menyebakan kursing (kursi) jadi bergeser. Sedangkan,
kursing (kursi) adalah causee atau yang dikenai akibat. Sementara itu, akibat yang
dihasilkan oleh tindakan Ayuk (kakak) adalah beganjak (bergeser. Kemudian, pada kalimat
(3.b) klakson oto (klakson mobil) adalah causer atau yang menyebabkan Datuk (kakek) jadi
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terkejut. Sedangkan, Datuk (kakek) adalah cause atau yang dikenai akibat. Sementara itu,
tekejut (terkejut) adalah akibatnya.

Kausatif Morfologis Nasal ny+verba
Kausatif morfologis yang dibentuk dari pelekatan nasal ny dan verba bisa dilekatkan
pada verba intransitif dan bisa juga dilekatkan pada verba intransitif berprefiks te.

(4.a) Sikek  tung jatuh
Sisir  itu jatuh
Sisir itu jatuh

(4.b) Inyo  ny-(j)atuh sikek tung
Dia KAU-jatuh  sisir  itu
Dia menjatuhkan sisir itu

(5.a) Taih  tung tesughuk

Tas itu tersembunyi
Tas itu tersembunyi

(5.b) Tino  tung ny-(tes)ughuk taih  tung
wanita itu KAU-tersembunyi  tas itu

wanita itu menyembunyikan tas itu

Kalimat (4.b) dan (5.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (4.b) dan (5.b) secara berturut-turut adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari
pelekatan nasal ny+verba dan nasal ny+verba berperiks te. Nasal ny yang melekat pada
verba intransitif jatuh membentuk verba kausatif nyatuh (menjatuhkan). Kemudian, nasal
ny yang melekat pada verba intransitif berprefiks te yaitu tesughuk (tersembunyi)
membentuk verba kausatif nyughuk (menyembunyikan). Terdapat beberapa peleburan
yang diakibatkan oleh pelekatan nasal ny, yaitu nasal ny yang melekat pada verba intransitif
jatuh mengakibatkan peleburan pada konsonan j sehingga menjadi verba kausatif nyatuh.
Selanjutnya, nasal ny yang melekat pada verba intransitif tesughuk mengakibatkan
peleburan pada prefiks te sehingga membentuk verba kausatif nyughuk.

Hubungan sebab akibat pada kalimat-kalimat di atas antara lain adalah, pada kalimat
(4.b) Inyo (Dia) adalah causer atau yang menyebabkan sikek (sisir) jadi jatuh. Sedangkan sikek
(sisir) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, jatuh adalah akibatnya.
Selanjutnya, pada kalimat (5.b) tino tung (wanita itu) adalah causer atau yang menyebakan
taih (tas) jadi tersembunyi. Sedangkan, taih (tas) adalah causee atau yang dikenai akibat.
Sementara itu, akibat yang dihasilkan oleh tindakan tino tung (wanita itu) adalah tesughuk
(tersembunyi).

Kausatif morfologis nasal n+verba
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal n+verba yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(6.a) Anaknyo tidu
Anaknya tidur
Anaknya tidur
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(6.b) Etek n-(t)idu anaknyo
Bibi KAU-tidur  anaknya
Bibi menidurkan anaknya

Kalimat (6.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat (6.b)
adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal n+verba. Nasal n yang melekat
pada verba intransitif tidu (tidur) membentuk verba kausatif nidu (menidurkan). Terdapat
peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal 7, yaitu nasal n yang melekat pada verba
intransitif tidu (tidur) mengakibatkan peleburan pada konsonan t sehingga menjadi verba
kausatif nidu. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas adalah, pada kalimat (6.b) Etek
(Bibi) adalah causer atau yang menyebabkan anaknyo (anaknya) jadi tidur. Sedangkan
anaknyo (anaknya) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, tidu (tidur) adalah
akibatnya.

Kausatif morfologis nasal me+verba
Kausatif morfologis yang dibentuk dari pelekatan nasal me dan verba bisa dilekatkan
pada verba intransitif dan bisa juga dilekatkan pada verba intransitif berprefiks di.

(7.a) Ban kereta tung lepeh
Ban sepeda itu lepas
Ban sepeda itu lepas

(7.b) Dongah me-lepeh ban  kereta tung
Kakak (laki-laki) KAU-lepas ban  sepeda itu

Kakak melepaskan ban sepeda itu
(8.a) Pengapuih tung dilatiang

Penghapus itu dilempar
Penghapus itu dilempar

(8.b) Budak kecik  tung  me-(di) latiang pengapuih tung
Anak kecil itu KAU-lempar penghapus itu

Anak kecil itu melemparkan penghapus itu

Kalimat (7.b) dan (8.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (7.b) dan (8.b) secara berturut-turut adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari
pelekatan nasal me+verba dan nasal met+verba berperiks di. Nasal me yang melekat pada
verba intransitif lepeh (lepas) membentuk verba kausatif melepeh (melepaskan). Kemudian,
nasal me yang melekat pada verba intransitif berprefiks di yaitu dilatiang (dilempar)
membentuk verba kausatif melatiang (melemparkan). Tidak terdapat peleburan oleh
pelekatan nasal me dan verba. Namun, terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan
nasal me dan verba berprefiks di yaitu dilatiang yang mengakibatkan peleburan pada prefiks
di sehingga menjadi verba kausatif melatiang.

Hubungan sebab akibat pada kalimat-kalimat di atas antara lain adalah, pada kalimat
(7.b) Dongah (kakak) adalah causer atau yang menyebabkan ban kereta (ban sepeda) jadi
lepas. Sedangkan ban kereta (ban sepeda) adalah causee atau yang dikenai akibat.
Kemudian, lepeh (lepas) adalah akibatnya. Selanjutnya, pada kalimat (8.b) budak kecik tung
(anak kecil itu) adalah causer atau yang menyebakan pengapuih (penghapus) jadi dilempar.
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Sedangkan, pengapuih (penghapus) adalah causee atau yang dikenai akibat. Sementara itu,
akibat yang dihasilkan oleh tindakan budak kecik tung (anak kecil itu) adalah dilatiang
(dilempar).

Kausatif morfologis nasal m+verba
Kausatif morfologis yang dibentuk dari pelekatan nasal m dan verba bisa dilekatkan
pada verba intransitif dan bisa juga dilekatkan pada verba intransitif berprefiks be.

(9.a) Pinggan tung pecah
Piring itu pecah
Piring itu pecah

(9.b) Tino tung me-(p)ecah  pinggan tung
Wanita itu KAU-pecah piring itu
Wanita itu memecahkan piring itu

(10.a)Loceang tung  bebunying
Lonceng itu berbunyi
Lonceng itu berbunyi

(10.b) Gurung m-(beb)unying loceang tung
Guru KAU-berbunyi lonceng itu

Guru membunyikan lonceng itu

Kalimat (9.b) dan (10.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (9.b) dan (10.b) secara berturut-turut adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari
pelekatan nasal m+verba dan nasal m+verba berperiks be. Nasal m yang melekat pada verba
intransitif pecah membentuk verba kausatif mecah (memecahkan). Kemudian, nasal m yang
melekat pada verba intransitif berprefiks be yaitu bebunying (berbunyi) membentuk verba
kausatif munying (membunyikan). Terdapat beberapa peleburan yang diakibatkan oleh
pelekatan nasal m, yaitu nasal m yang melekat pada verba intransitif pecah mengakibatkan
peleburan pada konsonan p sehingga menjadi verba kausatif mecah. Selanjutnya, nasal m
yang melekat pada verba intransitif bebunying mengakibatkan peleburan pada prefiks be
dan konsonan b sehingga membentuk verba kausatif munying.

Hubungan sebab akibat pada kalimat-kalimat di atas antara lain adalah, pada kalimat
(9.b) tino tung (wanita itu) adalah causer atau yang menyebabkan pinggan (piring) jadi
pecah. Sedangkan pinggan (piring) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, pecah
adalah akibatnya. Selanjutnya, pada kalimat (10.b) gurung (guru) adalah causer atau yang
menyebakan loceang (lonceng) jadi berbunyi. Sedangkan, loceang (lonceng) adalah causee
atau yang dikenai akibat. Sementara itu, akibat yang dihasilkan oleh tindakan gurung (guru)
adalah bebunying (berbunyi).

Kausatif morfologis nasal ng+adjektiva
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal ng+adjektiva yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(11.a) Ai tung angek
Air  itu panas
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Aiir itu panas
(11.b) Bucik ng-angek ai tung
Bibi KAU-panas ai itu

Bibi memanaskan air itu

Kalimat (11.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat
(11.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal ng+adjektiva. Nasal ng
yang melekat pada adjektif angek (panas) membentuk verba kausatif ngangek
(memanaskan). Tidak terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal ng dan
adjektif angek, hal ini dikarenakan adjektif angek berawalan vokal bukan konsonan.
Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas adalah, pada kalimat (11.b) Bucik (Bibi) adalah
causer atau yang menyebabkan ai (air) jadi panas. Sedangkan ai (air) adalah causee atau
yang dikenai akibat. Kemudian, angek (panas) adalah akibatnya.

Kausatif morfologis nasal ny+adjektiva
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal ny+adjektiva yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(12.a) Bibi gadihtung  sighah
Bibir gadis itu merah
Bibir gadis itu merah

(12.b) Gicung bibi  ny-(s)ighah  bibi  gadih tung
Lipstik KAU-merah bibir gadis itu
Lipstik memerahkan bibir gadis itu

Kalimat (12.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat
(12.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal ny+adjektiva. Nasal ny
yang melekat pada adjektif sighah (merah) membentuk verba kausatif nyighah
(memerahkan). Terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal ny, yaitu nasal
ny yang melekat pada adjektif sighah (merah) mengakibatkan peleburan pada konsonan s
sehingga menjadi verba kausatif nyighah. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas
adalah, pada kalimat (12.b) gicung bibi (lipstik) adalah causer atau yang menyebabkan bibi
gadih tung (bibir gadis itu) jadi merah. Sedangkan gadih tung (gadis itu) adalah causee atau
yang dikenai akibat. Kemudian, sighah (merah) adalah akibatnya.

Kausatif morfologis nasal n+adjektiva
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal n+adjektiva yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(13.a) koping tung dingian
Kopi itu dingin
Kopi itu dingin

(13.b) Kulkas n-(d)ingian  koping tung
Kulkas KAU-dingin kopi itu

Kulkas mendinginkan kopi itu
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Kalimat (13.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat
(13.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal n+adjektiva. Nasal n yang
melekat pada adjektif dingian (dingin) membentuk verba kausatif ningian (mendinginkan).
Terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal 7, yaitu nasal n yang melekat
pada adjektif dingian mengakibatkan peleburan pada konsonan 4 sehingga menjadi verba
kausatif ningian. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas adalah, pada kalimat (13.b)
kulkas adalah causer atau yang menyebabkan koping tung (kopi itu) jadi dingin. Sedangkan
koping tung (kopi itu) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, dingian (dingin)
adalah akibatnya.

Kausatif morfologis nasal me+adjektiva
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal me+adjektiva yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(14.a) Jalan tung leba
Jalan itu lebar
Jalan itu lebar

(14.b) Ughang tung me-leba jalan tung
Mereka KAU-lebar  jalan itu

Mereka melebarkan jalan itu

Kalimat (14.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat
(14.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal me+adjektiva. Nasal me
yang melekat pada adjektif leba (lebar) membentuk verba kausatif meleba (melebarkan).
Tidak terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal me dan adjektif leba.
Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas yaitu, pada kalimat (14.b) ughang tung
(mereka) adalah causer atau yang menyebabkan jalan tung (jalan itu) jadi lebar. Sedangkan
jalan tung (jalan itu) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, leba (lebar) adalah
akibatnya.

Kausatif morfologis nasal m+adjektiva
Kausatif morfologis yang dibentuk melalui pelekatan nasal m+adjektiva yaitu berupa
kalimat di bawah ini:

(15.a) Ghambutnyo panjang
Rambutnya  panjang

Panjang
(15.b) minyak ghambut m-(p)anjang ghambutnyo
Minyak rambut KAU-panjang rambunya

Minyak rambut memanjangkan rambutnya

Kalimat (15.b) adalah bentuk kalimat kausatif dalam bahasa Mukomuko. Kalimat
(15.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari pelekatan nasal m+adjektiva. Nasal m
yang melekat pada adjektif panjang membentuk verba kausatif manjang (memanjangkan).
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Terdapat peleburan yang diakibatkan oleh pelekatan nasal m, yaitu nasal m yang melekat
pada adjektif panjang mengakibatkan peleburan pada konsonan p sehingga menjadi verba
kausatif manjang. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas yaitu, pada kalimat (15.b)
minyak ghambut (minyak rambut) adalah causer atau yang menyebabkan ghambutnyo
(rambutnya) jadi panjang. Sedangkan ghambutnyo (rambutnya) adalah causee atau yang
dikenai akibat. Kemudian, panjang adalah akibatnya.

Kausatif Analitik

Kausatif morfologis bahasa Mukomuko dibentuk dari verba terpisah yaitu verba
utama atau verba yang mengandung makna kausatif dan verba pelengkap.
Ditemukan beberapa kausatif analitik dalam bahasa Mukomuko, yaitu verba muek
(membuat), nyughuh (menyuruh), dan nyebab (menyebabkan).

Kausatif analitik verba muek
Kausatif analitik yang dibentuk melalui verba muek yaitu berupa kalimat di bawah ini:

(16.a) Datuk ngatuk
Kakek mengantuk
Kakek mengantuk

(16.b) Ubek tung muek datuk ngatuk
Obat itu KAU-membuat kakek mengantuk

Obat itu membuat kakek mengantuk

Kalimat (16.b) adalah bentuk kalimat kausatif analitik dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (16.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari verba yang mengandung makna
kausatif, yaitu verba muek. Ada dua verba terpisah pada kausatif analitik, yaitu verba utama
dan verba pelengkap. Seperti pada kalimat (16.b), verba utamanya yaitu verba muek
(membuat) sedangkan verba pelengkapnya adalah verba ngatuk (mengantuk). Pada kalimat
tersebut, verba utama muek dan verba pelengkap ngatuk tidak melekat secara langsung,
namun dipisahkan oleh objek Datuk. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas yaitu,
pada kalimat (16.b) ubek tung (obat itu) adalah causer atau yang menyebabkan Datuk (kakek)
jadi mengantuk. Sedangkan Datuk (kakek) adalah causee atau yang dikenai akibat.
Kemudian, ngatuk (mengantuk) adalah akibatnya.

Kausatif analitik verba nyughuh
Kausatif analitik yang dibentuk melalui verba nyughuh yaitu berupa kalimat di bawah

ini:

(17.a) Uni masuh begheh
Kakak mencuci beras
Kakak mencuci beras

(17.b) Mak nyughuh uni masuh begheh
Ibu KAU-menyuruh kakak mencuci beras

Ibu menyuruh kakak mencuci beras
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Kalimat (17.b) adalah bentuk kalimat kausatif analitik dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (17.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari verba yang mengandung makna
kausatif, yaitu verba nyughuh. Ada dua verba terpisah pada kausatif analitik, yaitu verba
utama dan verba pelengkap. Seperti pada kalimat (17.b), verba utamanya yaitu verba
nyughuh (menyuruh) sedangkan verba pelengkapnya adalah verba masuh (mencuci). Pada
kalimat tersebut, verba utama nyughuh dan verba pelengkap masuh tidak melekat secara
langsung, namun dipisahkan oleh objek Uni. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas
yaitu, pada kalimat (17.b) Mak (Ibu) adalah causer atau yang menyebabkan Uni (kakak) jadi
mencuci beras. Sedangkan Uni (kakak) adalah causee atau yang dikenai akibat. Kemudian,
masuh begheh (mencuci beras) adalah akibatnya.

Kausatif analitik verba nyebab
Kausatif analitik yang dibentuk melalui verba nyebab yaitu berupa kalimat di bawah
Ini:

(18.a) Paghit tung tesumbek

Selokan itu tersumbat
Selokan itu tersumbat

(18.b) Saghok nyebab paghit tung tesumbek
Sampah KAU-menyebabkan selokan itu tersumbat

Sampah menyebabkan selokan itu tersumbat

Kalimat (18.b) adalah bentuk kalimat kausatif analitik dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (18.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari verba yang mengandung makna
kausatif, yaitu verba nyebab. Ada dua verba terpisah pada kausatif analitik, yaitu verba
utama dan verba pelengkap. Seperti pada kalimat (18.b), verba utamanya yaitu verba nyebab
(menyebabkan) sedangkan verba pelengkapnya adalah verba tesumbek (tersumbat). Pada
kalimat tersebut, verba utama nyebab dan verba pelengkap tesumbek tidak melekat secara
langsung, namun dipisahkan oleh objek paghit. Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas
yaitu, pada kalimat (18.b) saghok (sampah) adalah causer atau yang menyebabkan paghit
(selokan) jadi tersumbat. Sedangkan paghit (selokan) adalah causee atau yang dikenai
akibat. Kemudian, tesumbek (tersumbat) adalah akibatnya.

Kausatif Leksikal

Kausatif leksikal bahasa Mukomuko dibentuk dari verba yang telah mengandung
makna kausatif itu sendiri. Berikut adalah contoh kausatif lekiskal dalam bahasa
Mukomuko:

(19.a) Ciliang tung mating
Babi itu mati
Babi itu mati

(19.b) Inyo munuh ciliang tung
Dia KAU-membunuh babi itu

Dia membunuh babi itu
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Kalimat (19.b) adalah bentuk kalimat kausatif leksikal dalam bahasa Mukomuko.
Kalimat (19.b) adalah kalimat kausatif yang dibentuk dari verba yang telah mengandung
makna kausatif itu sendiri, yaitu verba munuh (membunuh). Verba munuh mengandung
makna kausatif yang efeknya terjadi secara langsung, yaitu mengakibatkan mati.
Hubungan sebab akibat pada kalimat di atas yaitu, pada kalimat (19.b) Inyo (Dia) adalah
causer atau yang menyebabkan ciliang (babi) jadi mati. Sedangkan ciliang (babi) adalah
causee atau yang dikenai akibat. Kemudian, mating (mati) adalah akibatnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulannya yaitu bahasa
Mukomuko memiliki tiga tipe kausatif, yaitu kausatif morfologis, kausatif analitik, dan
kausatif leksikal. Kausatif morfologis bahasa Mukomuko dibentuk dengan menambahkan
imbuhan nasal pada bentuk dasar. Imbuhan nasal tersebut dapat melekat pada bentuk
dasar seperti verba intransitif (Sebagian ada yang berupa verba intransitif berprefiks be, te,
dan di) dan dapat melekat pada adjektif. Realisasi nasal tersebut bisa berupa ng, ny, n, me,
dan m. pada pelekatan nasal dan verba maupun nasal dan adjektif, huruf awal verba atau
adjektif yang berawalan konsonan akan melebur jika dilekatkan dengan nasal.

kemudian, kausatif morfologis bahasa Mukomuko dibentuk dari verba terpisah
yaitu verba utama atau verba yang mengandung makna kausatif dan verba pelengkap.
Kausatif morfologis bahasa Mukomuko dibentuk dari verba terpisah yaitu verba utama
atau verba yang mengandung makna kausatif dan verba pelengkap.Bentuk kausatif analitik
dalam bahasa Mukomuko, yaitu verba muek (membuat), nyughuh (menyuruh), dan nyebab
(menyebabkan). (membuat), nyughuh (menyuruh), dan nyebab (menyebabkan). Terakhir,
Kausatif leksikal bahasa Mukomuko dibentuk dari verba yang telah mengandung makna
kausatif itu sendiri seperti verba membunuh
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